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ABSTRAK

Judul : Kontribusi Dukungan Sosial Pasangan terhadap Work Family
Conflict pada Karyawati Bank

Nama : Nowvi Yanti

Pembimbing : Tesi Hermaleni, S.Psi, M.Psi, Psikolog

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap work family conflict pada karyawati bank.
Penelitian ini dilakukan kepada 104 karyawati bank yang telah menikah di kota Bukittingi.
Teknik sampling yang digunakan purpossive sampling. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif yang datanya dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner.

Data diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial pasangan yang berjumlah
42 butir pertanyaan dengan reliabelitas a = 0.90 dan skala work family conflict yang
berjumlah 18 butir pernyaaan dengan reliabelitas o = 0.86. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi sederhana. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial
pasangan berkontribusi terhadap work family conflict. Hasil penelitian menujukkan bahwa
dukungan sosial pasangan berkontribusi sebesar 43 persen terhadap work family conflict

pada karyawati bank.

Kata kunci : Dukungan sosial pasangan, work family conflict, karyawati bank.



ABSTRACK

Title - Contribution of partner social support to work family conflict on bank
employees

Name : Nowvi Yanti

Lecture : Tesi Hermaleni, S.Psi, M.Psi, Psikolog

The purpose of this study was to determine how much contribution of
partner social support to work family conflict on bank employees. This study was
conducted on 104 marriage employees in Buktittinggi. Sampling technique using
purpossive sampling. This study uses quantitative methods which data are collected
through quistionairres. Data was measured using a partner social support scale
which amounted to 42 items with a realiability value a = 0.90 and work family
conflict whic amounted to 18 items with a reliability o = 0.86. Data analysis was
performed with statistical technique simple regression analysis. The results of this
study indicate that spuouse social support contributed 43 persen on work family

conflict among bank employees.

Keywords: Spouse social support, work family conflict, bank employees
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini banyak wanita menikah yang ingin tetap bekerja
di luar rumah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dikutip dari
Jawa Pos, pada bulan Februari 2017 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
perempuan mengalami peningkatan sebesar 2,35 % dari tahun sebelumnya menjadi
55,04 %. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahun di Indonesia sendiri jumlah
pekerja wanita semakin banyak. Terlihat dari banyaknya wanita yang bekerja
diberbagai bidang seperti bidang kesehatan, industri, pendidikan dan ekonomi
(Goldsmith & Nuryoto dalam Apollo & Cahyadi, 2012)

Terdapat beberapa hal yang melatar belakangi wanita ingin tetap bekerja
meskipun telah menikah. Utami & Wijaya (2018) menjabarkan bahwa wanita
menikah dan bekerja tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi namun ada
beberapa motif yang melatar belakangi diantaranya yaitu ingin berprestasi, ingin
meningkatkan status, menunjukkan kualitasnya ke dunia kerja, mengisi waktu
luang, menambah pengalaman dan meningkatkan kemampuan diri.

Disaat wanita menikah dan juga bekerja tentunya akan memberikan
dampak postif maupun negatif terhadap kehidupan pekerjaan dan keluarga.
Dampak positifnya yaitu meningkatnya ekonomi keluarga dan memungkinkan
wanita untuk mengaktualisasikan dirinya (Ihromi dalam Rahmadita, 2013). Selain
dampak positif, wanita menikah namun tetap bekerja juga akan memberikan

dampak negatif seperti ketidakpuasan kehidupan pernikahan, performa kerja yang



menurun dan pengunduran diri dari pekerjaan. Selain itu wanita menikah dan juga
bekerja sering dikaitkan dengan rendahnya kesehatan psikologis dan rendahnya
kesehatan fisik (Allen et al dalam Erdamar & Demirel, 2014)

Saat berperan sebagai seorang wanita bekerja sekaligus seorang istri dan
ibu rumah tangga, tidak jarang menimbukan tekanan dan kendala saat berusaha
memnuhi  semua tuntutan peran tersebut. Ketidakmampuan dalam
menyeimbangkan semua peran tersebut dapat menimbulkan konflik di antara peran
(Julianty & Prasetya, 2016). Konflik antar peran yang tidak teratasi dapat
menyebabkan terjadinya konflik pekerjaan-keluarga atau work family conflict.
Timbulnya kendala sering terjadi ketika ibu bekerja berusaha memenuhi segala
tuntutan peran dipekerjaan namun terkadang terhambat karena secara bersamaan
harus memenuhi tuntutan peran dikeluarga (Frone, Russell, & Cooper, 1992).

Fenomena serupa juga peneliti temukan pada Pegawai Negri Sipil di Dinas
Kesehatan kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa
pegawai wanita yang telah menikah pada Juli 2018, diantaranya mengatakan di saat
sedang sibuk bekerja terkadang urusan rumah masih membayangi terutama saat
memiliki anak di usia pra sekolah. Mereka merasa kesulitan membagi waktunya
dan tenaga untuk menjalankan ke dua peran dikarenakan suami juga bekerja dan
jarang memberikan bantuan dalam urusan rumah dan anak atau sekedar mengobrol
tentang kegiatan sehari hari sehingga subjek semakin merasa lelah. Selain itu suami
yang juga sama bekerja terkadang membuat mereka mau tidak mau membawa anak
yang masih di usia pra sekolah . Selain itu saat membawa anak yang berada di usia

pra sekolah bekerja berdasarkan observasi peneliti, anak lebih sering mengangu ibu



yang sedang bekerja dan terkadang sering menangis saat di abaikan sehingga
menganggu pekerjaan.

Berdasarkan hasil survey pada 20 orang responden untuk mengukur work
family conflict, 11 responden diantaranya lebih banyak merespon setuju terhadap
pertanyaan seputar work family conflict. Sedangkan 9 responden lainnnya
kebanyakan memilih tidak setuju ternadap pertanyaan dari angket yang dibagikan.
Untuk mendukung data yang ada dilakukan wawancara terhadap 10 orang subjek,
dengan hasil yang berbeda — beda. 5 orang diantaranya mengatakan bahwa mereka
kesulitan dalam menyeimbangkan peran yang mereka jalani dikarenakan jam kerja
mereka yang panjang, dan target yang harus mereka capai dalam pekerjaan dan
dikarenakan memiliki anak yang masih kecil. Terkadang anak harus dibawa ke
tempat kerja karena suami juga bekerja dan karena tidak ada bantuan dari keluarga
lain. Sehingga subjek merasa tidak nyaman, performa kerja yang menurun.
Sedangkan 5 orang subjek mengatakan tidak terlalu merasakan konflik karena
suami bekerja namun mau bekerjasama dalam urusan rumah tangga, memiliki jam
kerja yang tidak terlalu panjang dan tinggal dengan orang tua sehingga tidak terlalu
merasakan konflik. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari
pasangan membuat konflik pekerjaan-keluarga lebih terasa.

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) work family conflict adalah salah
satu bentuk konflik peran yang mana adanya tekanan dan ketidakseimbangan
diantara peran di pekerjaan dengan peran di dalam keluarga . Pendapat lain dari
(Frone et al., 1992) mendefenisikan work family conflict sebagai tuntutan peran di

pekerjaan dengan peran di rumah secara mutual tidak dapat disamakan dalam



beberapa hal. Usaha untuk mengelola pekerjaan dan keluarga hampir setiap hari
terjadi dan memiliki konsekuensi terhadap karyawan maupun keluarga (Pluut, llies,
Curseu, & Liu, 2018)

Work family conflict dapat menggangu kehidupan pekerjaan maupun
keluarga. Menurut Hidayati (2013) work family conflict apabila tidak diatasi maka
akan memberikan dampak pada kehidupan pekerjaan maupun kehidupan rumah
tangga dari individu. Diantaranya kurangnya kepuasan kehidupan rumah tangga,
ketidakharmonisan hubungan dengan anggota keluarga lain, ketegangan dan stress
saat bekerja, burnout dan performa kerja yang menurun. lebih dirasakan oleh
responden wanita di banding pria. Sedangkan menurut Aperson dkk (dalam
Hidayati, 2013) intensitas terjadinya Work Family Conflict lebih besar dirasakan
oleh wanita di banding oleh pria. Work family conflict menurut (Greenhaus &
Beutell, 1985) dapat disebabkan oleh jam kerja yang panjang seperti jumlah jam
kerja per minggu, lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja atau sering
lembur, jam kerja yang tidak fleksibel seperti shift yang tidak teratur ,beban kerja
yang berat, jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi work family conflict
karena anggota dengan jumlah keluarga yang banyak lebih rentan terhadap work
family conflict dan anak yang belum dewasa.

Salah satu pekerjaan yang juga memiliki jam kerja yang panjang adalah
karyawati bank. Karena karyawati harus memastikan tidak terjadi salah perhitungan
sebelum pulang dan memiliki tugas yang khas dan kompleks terutama untuk jabatan
yang berkaitan langsung dengan keuangan, sehingga karyawati bank rentan

terhadap Stress. pegawai bank memiliki rata rata jam kerja 8 jam per hari. Sejalan



dengan itu Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa jam kerja yang panjang
lebih rentan membuat seseorang merasa stress dan berakhir tidak optimalnya dalam
menjalankan peran. Seperti yang telah dijelaskan oleh Greenhaus & Beutell (1985)
karyawan dengan jam kerja yang lama, tugas kompleks, tidak fleksibel lebih rentan
terkena work family conflict
Berdasarkan hasil penelitian Lo et al (dalam Erdamar & Demirel, 2014)
tentang dukungan sosial pasangan dengan work family conflict didapatkan bahwa
dukungan sosial yang rendah dari pasangan dapat meningkatkan work family
conflict. Sejalan dengan pendapat diatas Jones & Jones (dalam (Apollo & Cahyadi
Andi, 2012) menyatakan bahwa pandangan suami merupakan faktor penting
menentukan keberhasilan pernikahan dengan pasangan yang sama sama bekerja.
Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 10 orang
subjek, terdapat keterkaitan antara dukungan sosial pasangan dengan work family
conflict. 4 orang subjek menuturkan bahwa suami terkadang tidak mau membantu
dalam urusan rumah dan anak dikarenakan ingin istirahat setelah pulang bekerja
dan jarang komunikasi karena sama sama lelah setelah bekerja dan subjek merasa
tidak dapat bercerita untuk mengurangi beban yang dirasakan. Sedangkan 3 orang
subjek mengatakan bahwa suami mendukung karir dan mau membantu istri dan
membagi tugas dengan istri untuk urusan rumah dan anak, terkadang suami
memberikan saran tentang pekerjaan dan pujian yang membuat subjek merasa
semangat sehingga konflik peran di pekerjaan dan di keluarga tidak terlalu terasa.
Sedangkan 3 subjek lagi, tinggal di rumah orang tua dan memiliki suami dengan

jam kerja yang fleksibel sehingga bantuan dari orang tua dan suami ada untuk



mengurusi urusan rumah saat bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
berupa penilaian positif, dan pembagian tugas dapat membuat istri menjadi
semangat sehingga konflik yang dialami istri menjadi tidak terasa.

Sejalan dengan wawancara yang dijelaskan peneliti sebelumnya,
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (dalam Julianty & Prasetya, 2016)
mendapatkan hasil bahwa konflik peran ganda dapat diredakan dengan adanya
dukungan sosial 4 sumber yaitu keluarga, pasangan teman, dan atasan. Menurut
Novenia & Ratnaningsih (2017) dukungan sosial dapat berasal dari keluarga dan
keluarga yang terd ekat bagi seorang wanita yang telah menikah merupakan suami
atau pasangan.

Dukungan sosial sendiri menurut Sarafino & Smith (2011) adalah
kenyamanan, kepedulian, harga diri dan bantuan yang tersedia bagi seseorang atau
kelompok lain. Sarason, Levin & Bashaum (dalam Apollo,Apollo & Cahyadi Andi,
2012) menyatakan bahwa orang yang menerima dukungan sosial yang tinggi akan
mendapatkan hal positif dalam hidupnya, memiliki self esteem dan self concept
yang tinggi serta kecemasan yang rendah.

Dukungan sosial pasangan menurut Bobak (dalam Rahmadita, 2013)
merupakan dukungan untuk mendorong istri baik secara moral maupun material.
Sarafino & smith (2011) berpendapat bahwa dukungan sosial dari pasangan dapat
meredakan efek dari stress kerja, sejalan dengan itu penelitian yang
dilakukanFrone, Russel & Copper (1992) menujukkan bahwa dukungan dari
pasangan dapat mengurangi atau memperkecil dampak psikologis yang timbul dari

peristiwa yang menegangkan dan memicu konflik.



Ada beberapa bentuk dukungan sosial pasangan menurut Friedman (dalam
Rahmadita,2013) yaitu memberikan dukungan psikologis seperti memberikan
dukungan dan perhatian, memberikan informasi yang diperlukan oleh istri,
memberikan penilaian positif pada istri dan dukungan secara finansial. Sejalan
dengan hasil wawancara tadi, subjek menyatakan bahwa dukungan berupa
memberikan bantuan dalam menjaga anak saat istri sedang membereskan rumah,
memberikan saran, penilaian positif , dan mau berbagi dengan istri memberikan
efek positif, sedikit mengurangi beban yang dirasakan, mengurangi mood negatif
dari diri mereka sehinggga konflik antara peran di pekerjaan dan di keluarga kurang
dirasakan.

Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti “Kontribusi Dukungan Sosial Pasangan terhadap Work Family Conflict
pada Karyawati Bank.

B. Identifikasi Masalah
1. Banyaknya wanita menikah yang memilih untuk bekerja di luar rumah
2. Berperan sebagai seorang ibu dan pekerja membuat wanita menikah
kesulitan menyeimbangkan perannya.
3. Kurangnya dukungan sosial dari pasangan membuat wanita menikah
yang bekerja kesulitan menyeimbangkan kedua perannya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran work family conflict pada karyawati bank ?



2. Bagaimana gambaran dari dukungan sosial pasangan pada karyawati
bank ?
3. Seberapa besar kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap work
family conflict ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran work family conflict pada karyawati bank
2. Untuk mengenali gambaran dukungan sosial pasangan pada karyawati
bank
3. Untuk mengetahui kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap work
family conflict pada karyawati bank.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi klinis, psikologi
sosial dan yang berhubungan dengan dukungan sosial pasangan dan
work family conflict
b. Sebagai masukan bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa
atau peneliti lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan dasar bagi
suami, dukungan sosial seperti apa yang dapat berkontribusi untuk

mengurangi work family conflict yang terjadi pada istri.



b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bank tentang efek
dari work family conflict pada peforma kerja, sehingga bank dapat
mengadakan penyuluhan tentang work family conflict pada
karyawati yang telah menikah untuk menimalisir efek dari work

family conflict .



BAB |1

LANDASAN TEORI

A.Work. Family Conflict (Konflik Pekerjaan-Keluarga)

1. Defenisi

Work family conflict menurut Greenhaus & Beutell (1985) adalah salah
satu bentuk konflik peran dimana adanya tekanan dan ketidak seimbangan antara
peran di pekerjaan peran di keluarga. Work familiy conflict menjurus pada seberapa

jauh hubungan peran di pekerjaan dan di keluarga saling menggangu.

Sedangkan Frone et al (1992) mendefenisikan work family conflict
sebagai tuntutan peran di pekerjaan dengan peran di rumah secara mutual tidak
dapat disamakan dalam beberapa hal. Frone et al (1992)Fjuga menjelaskan bahwa
work family Conflict akan memiliki dampak negatif terhadap individu yang
mengalaminya seperti stress, hipertensi dan rendahnya kesejahteraan fisik dan

Psikologis.

Pendapat lain dikemukakan oleh Bianchi dkk ( dalam Julianty & Prasetya,
2016) yang menyebutkan bahwa work family cnflict merupakan situasi yang mana
individu harus memenuhi segala peran yang dimilikinya secara bersamaan.
Sependapat dengan hal itu Amaliya (2015) menyatakan bahwa individu harus
mampu membagi dan menyeimbangkan kedua peran yang dimilikinya karena

apabila tidak maka akan cendrung terkena work family conflict.

10
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Dari defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas defenisi yang
dipakai dalam penelitian ini adalah defenisi yang dikemukakan oleh Greenhaus dan
Beutell (1985)yang mendefenisikan work family conflict sebagai salah satu bentuk
konflik antar peran dimana adanya ketidakseimbangan antara peranan dipekerjaan

dan peranan dikeluarga.

2. Aspek Work Family Conflict

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) terdapat tiga aspek dari work

family conflict yaitu :

a. Time based conflict
karena waktu yang dipergunakan untuk memenuhi satu peran seperti
peran di pekerjaan menyulitkan individu saat akan memenuhi tuntutan
peran dikeluarga. Dengan kata lain pada waktu yang bersamaan
seseorang mengalami work family conflict tidak dapat menjalankan dua
peran bersamaan. Time based conflict disebabkan oleh jam kerja yang
panjang, dan sering lembur.

b. Strain based conflict
Munculnya ketegangan karena memenuhi satu peran sehingga saat akan
memenuhi tuntutan peran lainnya akan terganggu. Misalnya saat
seorang individu menghabiskan sebagian waktu ditempat kerja sehingga
mengalami kelelahan dan saat akan memenuhi tuntutan peran di
keluarga seperti mengurus rumah menjadi tidak optimal. Strain basfed

conflict dapat memicu kelelahan, depresi dan mudah marah.
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c. Behavior Based Conflict
Saat tingkah laku tertentu yang dilakukan untuk memenuhi satu peran
sehingga saat akan memnuhi peran lain mengalami kesulitan. Dengan
kata lain perilaku yang diharapkan muncul pada saat menjalankan satu
peran bertentangan dengan ekspektasi peran lainnya.

3. Arah dari Work Family Conflict

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) work family conflict memiliki dua
arah yang mana kedua arah tersebut saling mempengaruhi satu sama lain seperti
peran pekerjaan dapat menganggu peran di rumah dan peran di rumah dapat

mengangu peran di pekerjaan. 2 arah dari work family conflict tersebut yaitu :

a. Family Interference With work
Saat urusan di rumah menggangu peran di pekerjaan. Seperti saat
individu dihadapkan pada permasalahan rumah seperti menjaga anak
yang sedang sakit sehingga menghambat untuk datang ke kantor.
Contoh lain yaitu saat individu lebih memilih untuk menghadiri acara
keluarga di banding rapat di hari kerja.

b. Work interference with family
Saat keperluan pekerjaan mengganggu keperluan keluarga. Seperti
waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan terlalu banyak sehingga
menggangu peran di rumah. Contoh saat individu lebih memilih untuk

pergi meeting di banding menghadiri acara keluarga.
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4. Faktor penyebab Work Family Conflict

Seperti yang di jelaskan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) bahwa work
family conflict memiliki dua arah yaitu work interfening with family dan family
interfening with work. Mui (dalam Muharnis, Etikariena, & Yulianto, 2011)) juga
menjelaskan faktor penyebab work family conflict tidak hanya berasal dari kerja
tapi juga dari keluarga. Berikut beberapa faktor yang menyebabkan work family

conflict :

a. [Faktor yang berasal dari pekerjaan

e Komitmen Waktu
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) work family conflict sering
dikaitkan bersama jam kerja yang panjang, seperti jumlah jam kerja
perminggu dan shift yang tidak teratur. Hal ini dikarenakan jam kerja
yang panjang rentan membuat seseorang merasa stress dan berakhir pada
tidak optimalnya dalam menjalankan peran.

e Keterlibatan kerja
Orientasi pribadi karyawan terhadap pekerjaan mempengaruhi work
family conflict karena orientasi pribadi karyawan mempengaruhi
komitmen kerja karyawan tersebut. Penelitian menyebutkan bahwa tipe
karyawan yang menghabiskan hampir sebagian waktunya untuk

pekerjaan atau keluarga akan mengalami work family conflict.
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e Harapan Peran kerja
berdasarkan role theory harapan yang terkait dengan salah satu perananm
baik pekerjaan atau peran keluarga secara fisik kecil kemungkinan untuk
terpenuhinya salah satu peran.
e Posisi di Perusahaan
Menurut Mui (dalam Muharnis et al., 2011) semakin tinggi posisi
seseorang maka energi dan waktu yang akan dicurahkan semakin banyak
sehinga peran di pekerjaan menggangu peran keluarga semakin tinggi.
b. Faktor berasal dari peran di keluarga

e Komitemen Waktu

Orang yang banyak menghabiskan waktu dengan keluarga biasanya
merasa sulit untuk menghabiskan waktu di tempat kerja. Greenhaus &
Beutell (dalam Muharnis et al., 2011) menjelaskan bahwa waktu yag

dihabiskan di keluarga mempenngaruhi konflik FIW.

e Keterlibatan dalam peran keluarga
Tingginya keterlibatan dalam keluarga akan dikaitkan dengan tinggi
konflik yang disebabkan oleh peranan di dalam keluarga memberikan
efek terhadap peranan dalam pekerjaan.

e Harapan peran keluarga

Work family conflict dapat disebabkan oleh harapan terhadap salah satu
peran yang tinggi. Teori peran memprediksi bahwa harapan di salah satu

peran dapat menyebakan tekan fisik dam psikologis
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e Tuntutan sebagai Orang Tua

Bedeian dkk( dalam Muharnis et al., 2011) menjelaskan bahwa anak-
anak yang masih kecil lebih tergantung pada orang tua dibanding yang
sudah remaja atau dewasa. Sehingga pasangan yang memiliki anak di
usia  prasekolah rentan terhadap konflik karena sulitnya

menyeimbangkan waktu.

Work family conflict dapat terjadi pada perempuan atau laki pria, namun

sejumlah penelitian menyebutkan bahwa work family conflict lebih dirasakan oleh

wanita. Sama dengan penelitian yang di lakukan oleh Eperson dkk bahwa intensitas

work family conflict lebih dirasakan oleh wanita di banding pria, karena perempuan

menganggap keluarga sebagai suatu kewajiban utama sehingga harus mendapat

perhatian lebih.

5. Efek Work Family Conflict

Work family conflict dapat memberikan efek negatif terhadap kehidupan

karyawan. Hidayati (2010) mengemukakan beberapa efek negatif dari work family

conflict diantaranya :

a. Efek terhadap kehidupan keluarga
e kurangnya kepuasan kehidupan rumah tangga
e ketidakharmonisan hubungan dengan anggota keluarga lain

e ketegangan dan stress pada diri individu yang bekerja
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b. Efek terhadap kehidupan pekerjaan
e berkurangnya komitmen karyawan
e ketidakpuasan dalam bekerja

e sering mengalami burnout

Work family conflict dapat mempengaruhi kehidupan kerja dan kehidupan
keluarga apabila tidak dapat teratasi. Hal ini dikarenakan work family conflict yang
sudah tinggi dapat memberikan efek terhadap pekerjaan karena beban kerja dan
tuntutan kerja yang terus meningkat sehingga karyawan merasa cepat lelah secara
emosional sehingga saat selesai bekerja karyawan tidak efektif saat menyelesaikan
urusan di rumah (Pluut et al., 2018) Tidak hanya mempengaruhi pekerjaan, work
family conflict yang tinggi dapat mempengaruhi kehidupan di rumah seperti

ketidakharmonisan hubungan keluarga, dan ketidakpuasan pernikahan.

Sedangkan work family conflict yang rendah akan membuat karyawan
lebih merasakan kepuasan saat bekerja di banding dengan karyawan yang work
family conflictnya tinggi. hal ini dapat terjadi karena karyawan mampu mengatasi
work family conflict dengan baik sehingga menemukan kepuasan dalam bekerja
(Soeharto, 2010). menurut penelitian dari Greenhaus & Beutell (1985) work family
conflict dapat disebabkan oleh kurangnya dukungan dari suami, tingginya tangung
jawab di rumah dan banyaknya angota keluarga yang pada akhirnya mempengaruhi
pekerjaan. Menurut ahmad (dalam Julianty & Prasetya, 2016) Konflik peran dapat
diredakan dengan adanya dukungan sosial dari 4 sumber yaitu keluarga, atasan,

pasangan dan teman.
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B. Dukungan Sosial Pasangan

Dukungan sosial menurut (Sarafino & smith, 2011) adalah kenyamanan,
kepedulian, harga diri dan bantuan yang tersedia bagi seseorang atau kelompok lain.
Sementara itu, menurut Schwarzer dan Knoll (dalam Julianty & Prasetya, 2016)
dukungan sosial adalah sumber daya yang berasal dari orang lain yang bertujuan
untuk memberikan bantuan atau sebagai pertukaran sumber daya. Sejalan dengan
pendapat diatas, Apollo & Cahyadi Andi (2012) mengatakan bahwa salah satu
sumber dukungan sosial yang dapat mengurangi tekanan dan permasalahan pada

seorang individu adalah dukungan sosial dari pasangan.

Dukungan sosial dari pasangan terutama dari suami memainkan peranan
penting terhadap terjadinya stress dalam pekerjaan terutama bagi istri yang menjadi
wanita bekerja. Dukungan moral yang diberikan pasangan dapat membantu dalam
mencapai kepuasan hidup sehingga dapat menekan konflik yang timbul akibat work
family conflict. Cohen & Mckay (dalam Utami & Wijaya, 2018) menyatakan bahwa
pasangan yang mendukung ialah yang memberikan tindakan supportif, dapat
memberikan rasa aman, memberikan bantuan tenaga dan membangkitkan motivasi
ibu bekerja. Pasangan sebagai seorang yang terdekat bagi individu yang telah
menikah sehingga diharapkan dapat mengurangi tekanan dan permasalahan yang

timbul dari work family conflict (Novenia & Ratnhaningsih, 2017)

Berdasarkan penelitian Ahmad (dalam Julianty & Prasetya, 2016)
dukungan sosial pasangan merupakan salah satu sumber dukungan sosial yang

diharapkan dapat mengurangi work family conflict. Menurut Bobak (dalam
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Rahmadita, 2013)) dukungan sosial pasangan adalah dorongan untuk memotivasi
istri baik secara moral atau material. House (1989) mendefenisikan dukungan sosial
pasangan merupakan penekanan pada kehadiran significant other, peran hubungan
sosial dalam mendukung individu dalam mengatasi tekanan sehingga dapat

meredakan dampak dari tekanan tersebut.

Dukungan sosial memberikan pengaruh penting bagi istri yang bekerja
dikarenakan adanya kedekatan yang lebih intim dari sumber dukungan lainnya.
Lalu dengan adanya pasangan membuat sumber dukungan tersebut selalu tersedia
dan istri yang bekerja memiliki keyakinan bahwa suami merupakan sumber yang
selalu ada untuknya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bobak Niell dkk
(dalam Sarafino & smith, 2011) menemukakan efek dari dukungan sosial pasangan
yang dapat mengurangi mood negatif dan stress yang diterima istri. Pendapat lain
oleh Greenglass dkk,. menyebutkan bahwa dukungan suami merupakan
kemampuan suami untuk membantu istri berupa informasi, nasehat atau sesuatu
yang dapat membesarkan hati istri agar lebih aktif dalam menyelasaikan masalah

sendiri (Dalam Putrianti, 2007).

1. Bentuk Dukungan sosial Pasangan

Menurut Friedman (dalam Rahmadita, 2013) wujud dari dukungan suami

dan keluarga adalah :

a. Dukungan Psikologis, dukungan ini dapat diberikan dengan
mendampingi istri, memberikan perhatian dan menemani saat

diperlukan.
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b. Dukungan informasi, dukungan ini dapat diberikan suami dengan
memberikan informasi apa saja yang diperlukan sang istri

c. Dukungan penilaian, dukungan ini berupa penilaian yang positif
yang diberikan suami kepada istri seperti dengan mengatakan bahwa
apapun yang terjadi suami akan selalu mendampingi serta
membantu istri dalam memberikan pengertian untuk pemecahan
masalahnya.

d. Dukungan finansial, dukungan ini dapat diberikan berupa materi

yang dapat digunakan oleh istri untuk melakukan pekerjaannya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Greenhaus & Beutell (1985)
menyebutkan bahwa dukungan yang diberikan suami berupa sikap suportif seperti
ikut berpartisipasi dalam pengasuhan anak dan aktivitas rumah tangga dapat

mengurangi work family conflict yang dialami oleh istrinya.

2. Aspek Dukungan Sosial Pasangan
Aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh House (dalam Utami
& Wijaya, 2018) adalah sebagai berikut :

1. Dukungan Emosional, dukungan ini dapat memberikan penerima
dukungan perasaan nyaman, tentram dan merasa dicintai. Dukungan
emosional dapat diberikan dalam bentuk memberikan perhatian,
kehangatan dan cinta dalam upaya meningkatkan motivasi pekerjaan

pasangan.
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2. Dukungan Penilaian, dukungan ini dapat ditunjukkan berupa sikap setuju
dan memberikan penilaian yang baik terhadap gagasan yang
dikemukakan dan performa rekan kerja dalam lingkup pekerjaannya.

3. Dukungan Instrumental, merupakan dukungan yang memiliki defenisi
yang paling simple , yaitu dukungan berupa bantuan secara langsung dan
nyata seperti memberi atau meminjamkan uang atau membantu
meringankan tugas seseorang.

4. Dukungan Informasi, dukungan ini dapat dilakukan dengan memberikan
dukungan berupa informasi. Caranya yaitu dengan menyarankan
beberapa pilihan yang dapat dilakukan individu dalam mengatasi
masalah. Dukungan ini dapat berupa arahan, bimbingan , saran.

F. Karyawati Bank

Karyawati bank adalah perempuan yang bekerja di bank sebagai karyawan
tetap atau tidak tetap (Kontrak). Sebagai seorang pekerja, Karyawati bank memiliki
tugas yang cukup kompleks dan beban kerja yang berat seperti melakukan
penyetoran, pencocokan fisik uang dan menjaga kerahasian nasabah sehingga
karyawati bank sering mengalami turnover dan stress (Muharnis, etikariena &
Yulianto, 2011).

Selain pekerjaan yang kompleks karyawati bank juga memiliki jam kerja
yang tinggi, hal ini dikarenakan karyawan bank harus memastikan tidak terjadinya
salah perhitungan setiap harinya sebelum pulang, sehingga rentan terhadap stress

(dalam Muharnis, etikariena & Yulianto, 2011). Sejalan dengan hal itu Amaliya
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(2015) menyatakan bahwa stress dari pekerjaan dapat menyebabkan kecemasan,
kelelahan, depresi, kecemasan, dan cendrung mudah marah.

Berdasarkan data dari situs Bank BRI BCA Mandiri info (2016) rata rata
pegawai bank memiliki jam kerja 8 jam per hari. Sejalan dengan hal itu menurut
Greenhaus & Beutell (1985) Jam kerja yang panjang lebih rentan dalam membuat
seseorang merasa stress dan berakhir pada tidak optimalnya dalam menjalankan
peran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alteza & Hidayati (2010) pada
seorang karyawati bank, didapatkan hasil bahwa jam kerja yang panjang dan
seringnya melakukan tugas ke luar kota menyebabkan subjek memiliki keterbatasan
waktu dengan keluarga, sering merasa kelelahan dan kerenggangan hubungan
dengan anggota keluarga lainnya.Lingkungan kerja bank merupakan lingkungan
kerja yang selain menekankan pada jam kerja yang panjang juga memiliki
pekerjaan dengan pencapaian target, persaingan, multitasking , dan lainnya yang
menghasilkan lingkungan kerja yang mau tidak mau individu harus bekerja dengan
keras ( dalam Syarifuddin, Nurtjahjanti & Widayanti, 2013).

Menurut Muhdiyanto & Mranani (2018) sektor perbankan memiliki tingkat
kesibukan yang tinggi , hal ini dapat menyebabkan kelelahan pada karyawan
(Burnout) sehingga berdampak pada tingginya intensitas untuk keluar. Tidak hanya
itu bekerja di sektor perbankan yang umumnya banyak pekerja wanita dan sudah
berumah tangga menyebabkan konflik lebih sering muncul. Seperti yang dijelaskan
oleh Greenhaus & Beutell (1985) karyawan dengan jam kerja yang lama, memiliki
tugas yang kompleks dan jam kerja yang tidak fleksibel biasanya lebih rentan

terhadap work family conflict
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D. Dinamika antara dukungan sosial pasangan dan Work family Conflict
Pada karyawati bank.

Peneliti memfokuskan pada kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap
work family conflict pada karyawati bank. Karyawati bank merupakan wanita yang
bekerja baik sebagai pegawai kontrak ataupun tetap di bank (Muharnis et al., 2011).
Selain itu (Muharnis et al., 2011) juga menjelaskan bahwa seorang karyawati bank
memiliki tugas khas, dan cukup kompleks seperti harus memastikan tidak terjadi
salah perhitungan dan menjaga kerahasian nasabah bank. Oleh karena hal tersebut
karyawati bank rentan terhadap turnover, Burnout, stress dan work family conflict.

Work family conflict menurut (Greenhaus & Beutell, 1985) merupakan
salah satu bentuk konflik antar peran dimana terjadinya tekanan dan
ketidakseimbangan antara peran di pekerjaan dan peran di keluarga. Tidak hanya
itu work family conflict merupakan konflik yang memiliki dua arah dimana urusan
di keluarga dapat mempengaruhi urusan di rumah dan begitu juga sebaliknya.

Work family Conflict ini biasanya terjadi pada seorang perempuan di
banding laki laki (Aperson, Hidayati, 2010). Hal ini dikarenakan wanita merasa
lebih memiliki tangung jawab terhadap urusan rumah (dalam Alteza & Hidayati,
2010 ). Work family conflict dapat memberikan efek negatif pada kehidupan di
tempat kerja dan dirumah, menurut Ellen et al (Erdamar & Demirel, 2014) work
family conflict dapat menyebabkan ketidakpuasan pernikahan, peforma kerja yang
menurun dan banyaknya kasus pengunduran diri dan rendahnya kesejahteraan

psikologis.
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Menurut Greenhaus & Beutell (1985) Work family conflict dapat
disebabkan oleh jam kerja yang panjang, lebih banyak menghabiskan waktu di
tempat kerja, jam kerja yang tidak fleksibel dan beban kerja yang berat. Seperti
yang dijelaskan di atas bahwa Seorang karyawati bank memiliki tugas yang khas,
kompleks, beban kerja yang berat dan jam kerja yang panjang sehinga lebih rentan
terhadap work family conflict.

Work family conflict menurut Ahmad (dalam Julianty & Prasetya, 2016))
dapat diredakan dengan adanya dukungan sosial. Dukungan sosial adalah adalah
kenyamanan, kepedulian, harga diri dan bantuan yang tersedia bagi seseorang atau
kelompok lain (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Sarafino & Smith, 2011)
dukungan sosial terdiri dari 4 sumber salah satunya adalah dari pasangan atau
suami. Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa dukungan sosial dari
pasangan dapat meredakan work family conflict.

Sarason, Levin & Bashaum (dalam Apollo,apollo & Cahyadi Andi, 2012)
menyatakan bahwa orang yang mendapatkan dukungan sosial yang cendrung diatas
rata rata akan mendapatkan hal yang baik dalam hidupnya, memiliki self esteem
dan self concept yang tinggi serta kecemasan yang rendah. Inidividu yang
mendapatkan dukungan sosial lebih memiliki pandangan yang baik pada pekerjaan
dan kehidupan.

Pendapat lain dari (Novenia & Ratnaningsih, 2017)meyatakan bahwa
dukungan sosial dapat berasal dari keluarga dan keluarga yang terdekat bagi
seorang wanita menikah yang bekerja adalah suami, oleh karena itu dukungan

sosial dari pasangan dapat diharapkan mengurangi WFC. Dukungan sosial
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pasangan sendiri menurut bobak (dalam Rahmadita, 2013) adalah Dorongan untuk
memotivasi istri baik secara moral dan material. Sehingga dengan adanya dukungan
sosial dari pasangan sebagai orang terdekat diharapkan mampu untuk mengurangi
work family conflict yang dialami oleh istri.

E. Kerangka Konseptual

Dukungan sosial Pasangan

\ Work Family Conflict

Aspek

1. Dukungan emosional
Dukungan penghargaan
Dukungan instrumental
Dukungan informasi

Karyawati Bank

~own

Gambar 1. Kerangka konsepual Kontribusi Dukungan sosial Pasangan

terhadap Work Family Conflict pada karyawati bank

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dukungan sosial yang terdapat 4
aspek yaitu dukungan emosional, instrumental, penghargaan dan dukungan
infromasi, diharapakan dapat mengurangi work family conflict pada Karyawati

Bank.
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F. HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian yaitu :
Ho : Tidak terdapat kontribusi dukungan sosial suami terhadap work family
conflict pada karyawati bank.
Ha : Terdapat kontribusi dukungan sosial suami terhadap work family

conflict pada karyawati bank.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai kontribusi
dukungan sosial pasangan terhadap work family conflict pada karyawati bank di
kota Bukittingi didapatkan kesimpulan sebgai berikut :
1. Secara umum dukungan sosial pasangan pada karyawati bank cendrung
lebih tinggi.
2. Secara umum work family conflict pada karyawati bank cendrung lebih
rendah
3. Karyawati bank mengalami kendala dalam mengatasi tekanan akibat
konflik yang timbul di pekerjaan dan tidak terselesaikan sehingga terbawa
ke rumah dan menggangu peran di rumah.
4. Terdapat kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap work family
conflict pada karyawati bank
5. Dukungan sosial pasangan berkorelasi negatif terhadap work family
conflict, dimana semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka
work family conflict akan semakin rendah
B. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah

dilakukan,disampaikan beberapa saran yang menjadi bahan pertimbangan bagi
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beberapa pihak yang terkait. Beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti
berdasarkan gambaran hasil penelitian, yaitu :
Bagi subjek penelitian :

1. Bagi karyawati bank dan pasangan diharapkan untuk lebih terbuka dan
sering mengadakan sharing, dan quality time berdua, dengan adanya
sharing dengan pasangan membuat karyawati bank menemukan solusi
yang tepat untuk masalah yang terjadi sehingga tekanan yang timbul akibat
konflik di pekerjaan lebih berkurang.

2. Bagi bank diharapkan mengadakan konseling kepada karyawati bank yang
mengalami masalah ditempat kerja sehingga tekanan yang timbul akibat
masalah di tempat kerja menjadi lebih berkurang

3. Bank diharapkan mengadakan family gathering kepada karyawati bank
untuk mengurangi tekanan akibat masalah yang terjadi di tempat kerja dan
membuat karyawan optimal dalam bekerja.

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya :

1. Diharapkan agar dapat mengkaji lebih banyak sumber atau referensi yang
terkait dengan dukungan sosial pasangan dengan work family conflict
karyawati bank.

2. Dalam pengambilan data sebaiknya didampingi wawancara dan observasi
yang mendalam untuk membantu pembahasan kemudian memastikan
apakah subjek penelitian mengisi angket dengan serius sehingga hasil dari

penelitian lebih dapat dipercaya lagi.
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